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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa sampel adalah sebagian unit 

atau individu dalam ruang lingkup yang ingin diteliti, yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1 

Sugiyono dalam bukunya menambahkan, sampel bisa digunakan apabila 

populasi memiliki jumlah yang terlalu besar. Sehingga apa yang didapat dan 

dipelajari dari sampel kemudian kesimpulannya dapat diberlakukan untuk 

populasi tersebut. Untuk itu, sampel yang dipilih harus betul-betul representatif 

atau bersifat mewakili populasi dalam penelitian. Adapun teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Dimana teknik ini menentukan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam teknik ini lebih cocok digunakan 

untuk penelitian berjenis kualitatif atau penelitian yang tidak melakukan 

generalisasi.2 

 

Kisi-Kisi Strategi Pendidikan Pondok Pesantren 

Indikator Aspek Yang Dinilai Sumber Data 

Kegiatan Awal 1. Pengaturan keterlibatan 

ustazd dalam 

pembentukan akhlakul 

karimah santri.  

2. Keakraban ustazd 

terhadap santri dalam 

menerapkan strategi 

pendidikan agar 

memiliki akhlakul 

karimah. 

Ustadz 

Kegiatan Inti 1. Penjelasan tentang 

starategi pelaksanaan 

pembentukan akhlakul 

karimah santri. 

2. Kesesuaian tujuan 

dengan materi starategi 

pelaksanaan 

Ustadz 

 
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Yogyakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 52. 
2 Sugiyono. Metode Penelitian Manajemen.(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.149 
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pembentukan akhlakul 

karimah santri.  

3. Sumber dan isi materi 

starategi pelaksanaan 

pembentukan akhlakul 

karimah santri. 

4. Pemilihan starategi 

pelaksanaan 

pembentukan akhlakul 

karimah santri. 

5. Ketetapan starategi 

pelaksanaan 

pembentukan akhlakul 

karimah santri. 

6. Media yang digunakan 

dalam pelaksanaan 

pembentukan akhlakul 

karimah santri.  

7. Ketetapan media yang 

digunakan dalam 

pelaksanaan 

pembentukan akhlakul 

karimah santri.  

 

Kegiatan Akhir 1. Alat yang digunakan 

dalam starategi 

pelaksanaan 

pembentukan akhlakul 

karimah santri. 

2. Pelaksanaan evaluasi 

starategi pelaksanaan 

pembentukan akhlakul 

karimah santri. 

Ustadz 
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No. Subjek Informasi Jenis Data Wawancara 

01 Pengasuh Ponpes 

Baburroyyan  

Kelengkapan 

Sarana Prasarana 

• Bagaimana kondisi sarana yang 

dimiliki di Ponpes Baburroyyan 

ini ? 

• Apakah sarana juga disediakan 

sesuai dengan pelaksanaan 

strategi pendidikan dalam 

pembentukan akhlakul karimah 

santri ? 

• Bagaimana kondisi fisik Ponpes 

Baburroyyan, seperti gedung, 

ruangan belajar, ruang ustazd, 

perpustakaan dan lain-lain ? 

 Perencanaan • Bagaimana peran pengasuh 

Ponpes Baburroyyan dalam 

perencanaan, program dan 

anggaran Ponpes Baburroyyan 

sesuai strategi pendidikan dalam 

pembentukan akhlakul karimah 

santri ? 

• Siapa sajakan personal yang 

terlibat pelaksanaan strategi 

pendidikan dalam pembentukan 

akhlakul karimah santri? 

• Bagaimanakah proses 

pelaksanaan strategi pendidikan 

dalam pembentukan akhlakul 

karimah santri? 

 Pelaksanaan • Apakah peran pengasuh Ponpes 

Baburroyyan sudah mampu 

memberikan kelancaran dalam 

pelaksanaan strategi pendidikan 

dalam pembentukan akhlakul 

karimah santri di Ponpes 

Baburroyyan ini ? 

• Apakah segala program yang 

direncanakan sudah dapat 

dilaksanakan ? 
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No. Subjek Informasi Jenis Data Wawancara 

• Sudah berapa persenkan program 

yang dilaksanakan sampai saat ini 

? 

 Evaluasi ▪ Bagaimana cara mengevaluasi 

dari program pelaksanaan 

pembentukan akhlakul karimah 

santri ? 

▪ Berdasarkan hasil evaluasi, 

apakah terdapat kekurangan dan 

kelebihan dari masing-masing 

pelaksanaan pembentukan 

akhlakul karimah santri.  

▪ Setelah mengetahu kekurangan 

dan kelebihan, kemudian apakah 

yang tindak lanjut yang dilakukan 

? 

 Tindak Lanjut ▪ Bagaimana cara-cara yang 

dilakukan untuk mengatasi 

kekurangan dan kelebihan yang 

diperoleh setelah mengadakan 

evaluasi pelaksanaan strategi 

pendidikan dalam pembentukan 

akhlakul karimah santri? 

▪ Setelah mengetahui cara-cara 

yang dilakukan, bagaimanakah 

hasil yang diperoleh, apakah 

dapat diprogramkan di tahun 

mendatang atau hanya melihat 

kondisi yang ada saja ? 

02 Ustadz Proses 

pembelajaran 

▪ Apakah saat pelaksanaan strategi 

pendidikan dalam pembentukan 

akhlakul karimah santri selalu 

mempersiapkan perencanaan 

yang matang ? 

▪ Apakah ustazd sudah 

menggunakan strategi yang tepat 

dalam pelaksanaan pembentukan 

akhlakul karimah santri? 
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No. Subjek Informasi Jenis Data Wawancara 

▪ Apakah saat pembelajaran 

berlangsung, ustazd memberi 

kesempatan santri untuk bertanya 

? 

▪ Bagaimanakah caranya ustazd 

mengembangkan strategi yang 

disukai santri dalam rangka 

pembentukan akhlakul karimah 

santri ? 

▪ Adakah hambatan yang berarti 

saat ustazd melaksanakan strategi 

pendidikan dalam pembentukan 

akhlakul karimah santri ? 

▪ Jika terdapat santri yang 

bermasalah, apa saja tindakan 

ustazd yang dilakukan ? 

▪ Apakah ustazd memiliki buku 

pantauan pelaksanaan 

pembentukan akhlakul karimah 

santri ? 

▪ Jika terdapat siswa yang belum 

lancar dalam pelaksanaan strategi 

pendidikan dalam pembentukan 

akhlakul karimah santri , apa 

yang ustazd lakukan ? 

▪ Apakah model evaluasi sudah 

memenuhi prisnsip-prinsip 

penialian yang baik ? 

▪ Selama ini apakah ustazd sudah 

bekerja sama dengan orangtua 

wali ? 

 

03 

  

Ustadz 

Pelaksanaan 

pembentukan 

akhlakul karimah 

santri  

 Diagnosa ▪ Bagaimana cara mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab santri 

yang belum memiliki akhlakul 

karimah ? 

• Bagaimana cara menentukan 

efektivitas penyelesaian masalah 
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No. Subjek Informasi Jenis Data Wawancara 

pelaksanaan pembentukan 

akhlakul karimah santri ? 

• Bagaimana cara mengetahui latar 

belakang masing-masing santri ? 

• Bagaimana sara 

mengelompokkan siswa 

berdasarkan tingkat pelaksanaan 

akhlakul karimah ` ? 

Prognosa • Bagaimana cara menetapkan alat 

Bantu, jenis atau teknik yang 

perlukan dalam memberikan 

bantuan melalui pelaksanaan 

metode dalam pelaksanaan 

pembentukan akhlakul karimah 

santri ? 

• Bagaimana cara mengawasi dan 

memperhatika santri dalam upaya 

mengatasi ketertinggalan dalam 

pelaksanaan pembentukan 

karakter melalui 9 pilar? 

• Bagaimana hasil yang diperoleh 

santri sehingga diketahui tinggi, 

sedang dan rendah tentang 

mengatasi pelaksanaan 

pembentukan akhlakul karimah  

• Bagaimana tindak lanjut yang 

dilakukan agar bagi santri yang 

beum sepenuhnya melaks anakan 

akhlakul karimah ? 

Proses 

Pembentukan 

Aklakul Karimah  

• Bagaimana persiapan ustazd 

dalam menyelesaikan santri yang 

masih kurang baik perilakunya. 

• Bagaimana cara-cara mengetahui 

kesungguhan santri dalam 

merubah akhlak yang kurang baik 

menuju akhlakul karimah. 

• Apakah ustazd sudah 

menggunakan strategi agar santri 
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No. Subjek Informasi Jenis Data Wawancara 

mau mengutarakan masalah yang 

dihadapinya ? 

• Bagaimana cara melakukan 

perbaikan berbagai masalah yang 

dihadapi santri? 

Bantuan Teman 

Sebaya 

• Bagaimanakah bentuk-bentuk 

kerjasama untuk melancarkan 

pelaksanaan pembentukan 

akhlakul karimah santri? 

• Apakah santri sudah disosialisasi 

pentingnya pemahaman tentang 

bimbingan pembelajaran 

penanaman akhlak santri ? 

• Apakah ustazd sudah melakukan 

tindak lanjut santri yang 

mendapatkan perhatian khusus 

karena kurang memiliki perilaku 

yang baik ? 

• Apakah sudah adanya jalinan 

kerjasama antara ustazd dengan 

wali ? 

04 Santri  Penyebab 

perilaku 

bermasalah 

• Apa saja faktor penyebab santri 

memiliki akhlak kurang baik? 

• Apa saja langkah-langkah yang 

ditempuh agar santri dapat 

memiliki akhlak baik? 

• Bagaimana hasil yang diperoleh ? 

Upaya-Upaya 

mengatasi santri 

yang kurang 

memiliki akhlak 

kurang baik 

• Apakah ustazd membantu santri 

agar segala permasalahan dapat 

teratasi?. 

• Apakah dengan bimbingan ustazd 

mampu mengatasi permasalahan 

tentang akhlak kurang baik? 

• Apakah sudah ada kerjasama 

antara orang tua/wali agar anak 

dapat memiliki akhlakul 

karimah?. 
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UNIVERSITAS  ISLAM  INDONESIA  

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER STUDI ISLAM 

Alamat : Jl. Demangan Baru Lantai II No. 24 Yogyakarta 

Telp. (0274) 523637 

 

 

Kepada Yth. 

Bapak/ Ibu/ Saudara Informan 

Di Tempat 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Saya adalah mahasiswa Program Magister Ilmu Agama Islam Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian (research) dengan 

judul STRATEGI PEMBELAJARAN PONDOK PESANTREN DALAM 

MEMBENTUK AKHLAKUL KARIMAH DI PONDOK PESANTREN 

BABURROYYAN KIYUDAN. Saya mohon dengan hormat kepada Bapak/ Ibu/ 

Saudara agar berkenan memberikan informasi terkait penelitian yang sedang saya 

lakukan. Data-data ataupun informasi yang Bapak/ Ibu/ Saudara diberikan akan 

sangat membantu saya dalam menyelesaikan penelitian ini. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara dalam membantu saya 

memberikan data-data atau informasi tersebut saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

 

Peneliti 

 

Ichsanudin 
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